
  
 



  



  



  

INTISARI 
 

Pabrik Gliserol Monostearat (GMS) dengan Kapasitas 30.000 ton/tahun. 

Pendirian pabrik GMS ini akan didirikan di Jl.Pulau Batam, Belawan Sumatera 

Utara. Dasar dari pemilihan lokasi ini adalah dari analisa Strength, Weakness 

Opportunities, and Threat (SWOT) dari berbagai aspek, yaitu ketersediaan 

bahan baku, pemasaran, transportasi, tenaga kerja, utilitas, dan iklim Pabrik ini 

beroperasi selama 330 hari per tahun. Jenis powder GMS yang akan di produksi 

adalah GMS 90% yang baik di aplikasikan sebagai emulsifier pada makanan. 

Pembuatan GMS di produksi dengan proses esterifikasi dengan bahan baku 

gliserol dan asam stearat dengan menggunakan katalis natrium hidroksida 

untuk memproduksi GMS. Alir proses secara umum adalah C3H8O3 

direaksikan dengan C18H36O2 menggunakan katalis NaOH didalam  Continues 

Stirred Tank Reactor (CSTR)  dengan konversi 90% dan pemurnian dilakukan 

pada vaporizer untuk menguapkan senyawa yang tidak bereaksi untuk 

dikembalikan pada proses awal. Keuntungan dari pendirian pabrik ni adalah 

selain dapat menjadi keuntungan (profit) dengan penggunaan GMS sebagai 

emulsifier berbagai industri. Hasil analisa ekonomi menunjukan bahwa pabrik 

ini layak untuk didirikan dengan jumlah investasi sebesar US$ 36.325.351 atau 

Rp. 526.552.311.836 yang diperoleh dari pinjaman bank 50% dan modal 

sendiri 50%. Laju Pengembalian Modal (ROR) sebesar 42%, waktu 

pengembalian modal (POT) adalah 2 tahun 6 bulan dan Titik Impas (BEP) 

sebesar 42%. 
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